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Abstract 
 
This study aims to determine the effectiveness of the use of multirepresentasi to 
reduce the number of students who make mistakes in solving Newton law 
problem in class X SMA Negeri 8 Pontianak. The research design is one group 
pretest-posttest design and research instrument using a limited description test 
each consisting of 4 items. The sample numbered 29 students with intact group 
sampling technique (whole group). The results showed that there was an 
average decrease in the percentage of the number of students who were wrong 
in solving the problem by 43.50% with the level of moderate effectiveness. 
Multirepresentation teaching can be used as an alternative to re-educate 
learners who make mistakes in solving limited description problems especially 
on Newton's legal material. 
 
Keywords: Multirepresentation, Number of Learners Who Make Mistakes 
and Newton's Law. 
 
PENDAHULUAN 
Fisika adalah ilmu yang 
mempelajari benda, gejala, peristiwa 
serta semua interaksi yang terjadi di 
alam. Fisika merupakan ilmu 
pengetahuan alam yang paling mendasar, 
karena itu fisika telah dipelajari sejak 
mengenyam pendidikan sekolah dasar 
yang dikenal dengan ilmu pengetahuan 
alam (IPA). 
Dalam pembelajaran fisika, masih 
terdapat peserta didik yang mengalami 
kesulitan mempelajari dan memahami 
konsep fisika. Menurut Warkitri (dalam 
Sutrisno, Kresnadi dan Kartono, 2007) 
kesulitan belajar adalah kesulitan peserta 
didik dalam menerima atau menyerap 
pelajaran yang disampaikan guru. Bentuk 
kesulitan tersebut salah satunya berupa 
dalam penyelesaian soal. 
Cukup banyak guru fisika yang 
mengajar hanya dengan berbicara dan 
menulis di papan tulis. Mereka jarang 
membuat eksperimen, mendiskusikan 
bahan dengan peserta didik, menyuruh 
peserta didik mengungkapkan konsep 
mereka, memberikan contoh dari 
pengalaman sehari-hari. Cukup banyak 
guru yang dengan cepat lari pada 
rumusan matematika dan bukan pada 
konsep, karena lebih mudah (Suparno, 
2004: 44). 
Guru memberikan soal di papan 
tulis, namun dalam penyelesaiannya 
tidak mengajarkan peserta didik 
bagaimana cara menganalisis soal dan 
menjawabnya secara sistematis serta 
berdasarkan konsep. Sehingga ketika 
dalam penyelesaian soal banyak peserta 
didik yang langsung menggunakan 
rumus matematis tanpa membuat analisis 
gambar terlebih dahulu. Hal ini dapat 
membuat peserta didik menjadi tidak 
mampu merepresentasikan soal yang 
diberikan. Dalam kenyataannya peserta 
didik harus terampil menyajikan 
berbagai representasi yang dikenal 
dengan istilah multirepresentasi. 
Menurut Prain dan Waldrip (dalam 
Yusup, 2009) menyatakan, 
multirepresentasi dapat berarti 
merepresentasi ulang konsep yang sama 
dengan format yang berbeda, termasuk 
verbal, gambar, grafik, dan matematik. 
Dapat dikatakan multirepresentasi 
merupakan suatu cara menyatakan suatu 
konsep melalui berbagai cara dan bentuk.  
Menurut Waldrip (2014) 
menyatakan bahwa sebuah representasi 
adalah sesuatu yang muncul karena 
adanya suatu hal yang lain. Representasi 
menjadi bagian proses penalaran yang 
membantu dalam menunjukkan satu 
pemahaman. Di dalam kelas, representasi 
dapat berupa; gambar, video, grafik, 
model, bermain peran, deskripsi verbal, 
animasi dan lain sebagainya. 
Multirepresentasi melibatkan 
penerjemahan secara berurutan dari 
masalah fisika yang diberikan dari satu 
simbol bahasa ke lainnya. Penggunaan 
multirepresentasi ini dimulai dengan 
menulis deskripsi masalah yang 
diberikan secara verbal, kemudian 
dipindahkan ke bentuk gambar yang 
disesuaikan dan representasi diagram, 
dan diakhiri  dengan rumus matematis 
yang dapat digunakan untuk menentukan 
jawaban menggunakan angka. 
Adapun penelitian mengenai 
multirepresentasi terkait penyelesaian 
atau pemecahan soal telah dilakukan oleh 
Arifiyanti (2013). Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa terdapat 
penurunan presentase rata-rata kesulitan 
peserta didik dalam penggunaan model 
PBL dengan pendekatan 
multirepresentasi  sebesar 41,59% dan 
menemukan peningkatan rata-rata 
persentase kemampuan multirepresentasi 
peserta didik sebesar 52,38%. Selain itu, 
Heuvelen & Xueli (2001) juga telah 
melakukan penelitian mengenai 
penggunaan pendekatan 
multirepresentasi dalam pembelajaran 
dengan topik usaha-energi dan 
menyimpulkan bahwa pendekatan 
tersebut dapat membantu mahapeserta 
didik dalam memahami konsep usaha-
energi dan dalam pemecahan masalah 
pada konsep tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru fisika kelas X 
SMA Negeri 8 Pontianak diperoleh 
informasi bahwa salah satu materi fisika, 
yaitu penerapan Hukum Newton masih 
dirasakan sulit oleh peserta didik. Peserta 
didik kesulitan dalam menyelesaikan 
soal esai berbentuk uraian dan dalam 
penyelesaian soal peserta didik kesulitan 
menghubungkan konsep hukum Newton 
dengan materi sebelumnya yaitu gerak 
lurus beraturan dan gerak lurus berubah 
beraturan. Dalam penyelesaian soal, 
setelah menuliskan data peserta didik 
segera menggunakan persamaan 
matematik tanpa membuat analisis 
gambar terdahulu. 
Penggunaan multirepresentasi pada 
pembelajaran hukum Newton dianggap 
tepat, karena pada penyelesaian soal 
hukum Newton diperlukan kemampuan 
pemecahan masalah yang kompleks, 
artinya peserta didik tidak hanya 
menghapalkan rumus, namun peserta 
didik harus mengembangkan 
kemampuan multirepresentasinya secara 
gambar, diagram dan matematis. Hal ini 
didukung hasil penelitian yang dilakukan 
Helen (2012) mengenai integrasi 
remediasi kesulitan peserta didik dalam 
pembelajaran pada materi hukum 
Newton menggunakan multirepresentasi 
menemukan penurunan jumlah kesulitan 
peserta didik dengan nilai effect size 
1,085 (efektifitas tinggi). Hal ini 
menunjukkan bahwa multirepresentasi 
dapat membantu mengurangi kesulitan 
peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah pra-eksperimental design dengan 
rancangan one group pretest posttest. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X SMA N 8 
Pontianak tahun ajaran 2016/2017 yang 
telah mengikuti mata pelajaran fisika 
pada materi hukum Newton yang diajari 
oleh guru yang sama, terdiri dari kelas X 
MIA 1 dan X MIA 2. Sampel dalam 
penelitian ini diambil secara utuh dari 
salah satu kelas yang dipilih secara acak 
menggunakan cabut undi. Kelas X MIA2 
terpilih sebagai sampel dalam penelitian 
ini. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa berupa pretest 
dan posttest berbentuk essay (uraian) 
sebanyak 4 soal tentang materi hukum 
Newton. Instrumen penelitian berupa 
Rancangan Perencanaan Pembelajaran 
dan soal tes uraian yang telah divalidasi 
oleh dua orang dosen dan satu orang 
guru fisika SMAN 8 Pontianak dengan 
hasil validasi pretest sebesar 4,07 dan 
posttest sebesar 4.01 yang keduanya 
dikategorikan tinggi. Dari hasil uji coba 
soal dan dilanjutkan dengan perhitungan 
menggunakan rumus alpha diperoleh 
koefisien reliabilitas untuk r11 soal 
pretest sebesar 0,416 yang tergolong 
kategori sedang dan soal posttest sebesar 
0,715 yang tergolong kategori tinggi. 
Hasil pretest dan posttest dianalisis 
berdasarkan penyelesaian jawaban 
peserta didik sesuai atau tidak dengan 
kunci jawaban menggunakan 
multirepresentasi untuk menemukan 
profil kesalahan peserta didik, uji 
proporsi untuk menghitung Effect Size. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap akhir. 
Tahapan Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Melakukan prariset ke SMA Negeri 8 
Pontianak; (2) Menyusun desain 
penelitian; (3) Membuat perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian; 
(4) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran; (5) Melakukan uji coba 
soal tes di kelas X SMA Negeri 3 
Pontianak; (6) Menganalisis data hasil uji 
coba soal tes; (7) Merevisi soal tes 
setelah mengetahui hasil dari uji coba 
soal. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan soal tes awal (pretest); (2) 
Memberi skor pretest dengan tujuan 
untuk mengetahui skor awal peserta 
didik dan jumlah peserta didik yang tidak 
dapat menyelesaikan soal sebelum 
diberikan remediasi; (3) Memberikan 
treatment, yaitu remediasi dengan 
menggunakan multirepresentasi pada 
peserta didik kelas X SMA Negeri 8 
Pontianak; (4) Memberikan soal tes akhir 
(posttest); (5) Memberi skor posttest. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menganalisis data; (2) Menganalisis 
hasil pretest dan posttest; (3) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan data 
dan menyimpulkan sebagai jawaban dari 
masalah dalam penelitian ini; (4) 
Menyusun laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 
4 sampai 6 April 2018 dengan kegiatan 
remediasi menggunakan 
multirepresentasi selama 2 kali 
pertemuan. Dari hasil pretest ditemukan 
profil kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil 
posttest juga masih ditemukan profil 
kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal. Berikut profil 
jumlah peserta didik yang salah dalam 
menyelesaikan soal ditunjukkan pada 
Tabel 1. 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Profil Jumlah Peserta Didik Yang Melakukan Kesalahan 
Indikator Soal 
Jumlah Peserta didik Yang Salah 
Pre Post 
Benda Berada di 
Bidang Datar 
6 13 
Benda Di Tarik 
Dengan Sudut 
Tertentu 
7 4 
12 5 
Benda Yang 
dihubungkan Dengan 
Benda Lain 
31 5 
Mengetahui Lama 
Waktu Yang 
Diperlukan Benda 
Dalam Menempuh 
Jarak Tertentu 
31 13 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat 
diketahui bahwa sebagian besar peserta 
didik mengalami penurunan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal. Selain itu 
ditemukan penurunan jumlah kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
menyelesaikan soal. Berikut ditampilkan 
rekapitulasi jumlah kesalahan tiap 
peserta didik yang mengalami penurunan 
jumlah soal yang dijawab salah 
dikelompokkan menurut tingkat 
efektifitas dengan aturan barometer 
Hattie pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Jumlah Peserta didik Yang Mengalami Penurunan Jumlah Soal Yang 
Dijawab Salah 
Jumlah Peserta didik ΔK(%) Tingkat Efektifitas 
15 >61 Tinggi 
6 31 – 60 Sedang 
8 0 – 30 Rendah 
Rata-Rata Harga 
Proporsi Penurunan 
Persentase 
54,54 Sedang 
 
Berdasarkan hasil pretest dan 
posttest juga ditemukan kesalahan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
dengan menggunakan 4 tahapan 
multirepesentasi ditunjukkan pada Tabel 
3. 
 
 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Penurunan Dalam Menyelesaikan Soal Menggunakan 4 Tahapan 
Multirepesentasi 
Multirepresentasi 
Indikator 
Benda Berada di 
Bidang Datar 
Benda Di Tarik 
Dengan Sudut 
Tertentu 
Benda Yang 
dihubungkan 
Dengan Benda 
Lain 
Mengetahui Lama 
Waktu Yang 
Diperlukan Benda 
Dalam Menempuh 
Jarak Tertentu 
Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
Verbal 6,89% 37,93% 63,79% 18,95% 55,16% 5,16% 91,37% 11,16% 
Gambar 100% 13,79% 100 0 93,10% 0 100% 24,12% 
Fisis 100% 13,79% 100 0 96,55% 6,89% 100% 24,12% 
Matematis 17,23% 37,93% 
24,13% 0 
100% 10,34% 100% 41,37% 
40,83% 13,78% 
 
Besar efektifitas remediasi 
penggunaan multirepresentasi dapat 
ditentukan dengan harga effect size 
menurut aturan barometer Hattie. 
Adapun untuk menentukan efektifitas 
dihitung dengan rumus harga proporsi 
penurunan persentase  ∆𝑆 =
𝑆𝑎−𝑆𝑃
𝑆𝑎
 x 
100% ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 
Rata-Rata Persentase Penurunan Jumlah Peserta didik Yang Melakukan Kesalahan 
No. Soal Sa Sp ∆𝑺 
Tingkat 
Efektifitas 
1 5 11 - 54,54 Negatif 
2 7 3 57,14 Sedang 
3 12 4 66,67 Tinggi 
4 29 3 89,65 Tinggi 
5 29 12 58,62 Sedang 
Rata-Rata Harga Proporsi Penurunan 
Jumlah Peserta didik (%) 
43,50 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat 
diketahui bahwa remediasi dengan 
pengajaran ulang menggunakan 
multirepresentasi dapat menurunkan 
jumlah peserta didik yang salah dalam 
menyelesaikan tiap soal tentang hukum 
Newton. Penurunan jumlah peserta didik 
terbesar terjadi pada soal posttest nomor 
4 dengan harga proporsi penurunan 
sebesar 89,65%. Sedangkan penurunan 
jumlah peserta didik terkecil terjadi pada 
soal nomor 3 posttest dengan harga 
penurunan proporsi sebesar -54,54%. 
Besarnya efektifitas dilihat dari rata-rata 
harga proporsi penurunan persentase 
jumlah peserta didik sebesar 43,50% 
dengan tingkat efektifitas sedang 
menurut aturan barometer Hattie. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 8 Pontianak pada peserta didik 
kelas X MIA2. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah pre-eksperimental 
dengan rancangan one group pretest-
posttest design. Penelitian ini 
menemukan bahwa penggunaan 
multirepresentasi cukup efektif untuk 
menurunkan jumlah kesalahan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal uraian 
tentang hukum Newton. 
Secara khusus sebagaimana tujuan 
dari penelitian ini maka akan dibahas 
hasil temuan terhadap profil kesalahan 
peserta didik menyelesaikan soal hukum 
Newton, ada tidaknya penurunan jumlah 
kesalahan peserta didik menyelesaikan 
soal, dan besarnya efektifitas 
penggunaan multirepresentasi terhadap 
penurunan jumlah peserta didik yang 
melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal. 
1. Profil Kesalahan Peserta Didik  
a. Benda Berada di Bidang Datar 
Berdasarkan hasil pretest sebanyak 
5 peserta didik salah dalam 
menyelesaikan soal pretest nomor 
1. Namun setelah diberikan 
remediasi terjadi peningkatan 
jumlah peserta didik yang 
mengalami kesalahan. Proporsi 
penurunan persentase jumlah 
peserta didik yang salah dalam 
menyelesaikan soal ini bernilai 
negatif, yaitu sebesar -54,54% 
dengan tingkat efektifitas negatif. 
Kesalahan peserta didik untuk soal 
pretest terjadi karena sebagian 
peserta didik tidak menulis satuan 
dalam jawaban akhir dan salah 
menuliskan satuan.  Sebagian 
peserta didik setelah menuliskan 
data yang diketahui dan data yang 
ditanyakan langsung menulis rumus 
hukum Newton. Semua peserta 
didik tidak membuat gambar situasi 
awal soal dan diagram fisis benda. 
Hal ini dikarenakan peserta didik 
terbiasa langsung masuk ke 
rumusan matematik setelah 
mendapat soal tanpa menganalisis 
soal terlebih dahulu. 
Untuk kesalahan pada soal posttest 
nomor 3 terjadi pada sebagian besar 
peserta didik yaitu sebanyak 11 
peserta didik tidak menyelesaikan 
soal atau mengerjakan soal. Setelah 
diteliti sebagian peserta didik masih 
tidak bisa memindahkan ruas rumus 
soal yang dicari, dimana pada soal 
ini poin soal yang ditanyakan 
adalah massa benda. Selain itu, 
peserta didik memilih untuk tidak 
menjawab soal karena penyelesaian 
soal yang berbeda dari soal posttest 
lainnya sehingga peserta didik 
melewatkan soal dan memilih 
mengerjakan soal selanjutnya yang 
memiliki cara penyelesaian yang 
sama.   
 
b. Benda Berada di Bidang Kasar dan 
Licin 
Berdasarkan hasil pretest sebanyak 
7 peserta didik salah dalam 
menyelesaikan soal pretest nomor 2 
bagian a dan 12 peserta didik bagian 
b. Namun, setelah diberikan 
remediasi menggunakan  
multirepresentasi terjadi penurunan 
jumlah peserta didik yang 
melakukan kesalahan sebanyak 4 
peserta didik pada bagian a dengan 
persentase proporsi penurunan 
sebesar 57,14% dan tingkat 
efektifitas sedang. Sedangkan pada 
bagian b sebanyak 5 peserta didik 
dengan persentase proporsi 
penurunan sebesar 66,67% dan 
tingkat efektifitas tinggi.  
Kesalahan peserta didik untuk soal 
pretest terjadi karena sebagian besar 
peserta didik setelah menuliskan 
data yang diketahui dan data yang 
ditanyakan langsung menulis rumus 
hukum Newton, yaitu a = 
𝐹 cos 37°
𝑚
 . 
Selain itu, masih banyak peserta 
didik yang salah menuliskan satuan, 
tidak menulis satuan, kurang 
memasukan data dalam 
penyelesaian soal, dan tidak 
mengerjakan soal. Peserta didik 
tidak memahami konsep soal karena 
seharusnya ada gaya gesek yang 
bekerja pada benda yang berada di 
bidang permukaan kasar. Oleh 
karena itu, sangat diperlukan 
penggunaan representasi gambar 
dan fisis dalam penyelesaian soal. 
Disamping itu, kesalahan tidak 
lengkap menuliskan data yang 
diketahui menjadi penyebab peserta 
didik salah memasukkan data ke 
dalam rumus yang harus dihitung, 
Untuk kesalahan pada soal posttest 
nomor 1 hanya terjadi pada 
sebagian kecil peserta didik. 
Adapun kesalahan yang dilakukan 
oleh peserta didik yaitu peserta 
didik salah menuliskan satuan 
jawaban akhir dan tidak menuliskan 
satuan. Hal ini terjadi karena peserta 
didik masih belum teliti dalam 
mengerjakan soal. Ada pula 
jawaban tertulis peserta didik yang 
meski mengerjakan dan 
memperoleh hasil akhir yang benar, 
akan tetapi jika diteliti terdapat 
angka yang salah atau tidak sesuai 
yang dimasukkan ke dalam rumus 
hukum Newton. 
c. Benda Yang dihubungkan Dengan 
Benda Lain 
Berdasarkan hasil pretest semua 
peserta didik salah dalam 
menyelesaikan soal pretest nomor 
3. Namun, setelah diberikan 
remediasi menggunakan 
multirepresentasi terjadi penurunan 
jumlah peserta didik yang 
melakukan kesalahan yaitu 
sebanyak 3 peserta didik. Persentase 
proporsi penurunan tersebut sebesar 
89,65% dengan tingkat efektifitas 
tinggi. 
Kesalahan peserta didik pada 
pretest terjadi karena sebagian 
peserta didik salah menggunakan 
rumus jarak yaitu, s = 
𝑚1+𝑚2
𝑡
 dan 
sebagian peserta didik memilih 
untuk tidak menjawab atau 
mengerjakan sama sekali. Selain itu, 
beberapa peserta didik salah 
menghitung nilai percepatan yaitu 
100
1010
= 0,99 m/s2 yang seharusnya 
bernilai 0,099 m/s2. Karena 
kesalahan tersebut peserta didik 
memperoleh nilai jarak atau hasil 
akhir yang tidak sesuai dengan 
kunci jawaban. 
Untuk kesalahan pada soal posttest 
hanya terjadi pada sebagian kecil 
peserta didik. Adapun kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik 
yaitu peserta didik tidak menjawab 
atau tidak mengerjakan soal. Selain 
itu, ada pula jawaban tertulis peserta 
didik yang meski mengerjakan dan 
memperoleh hasil akhir yang benar, 
akan tetapi jika diteliti terdapat 
kesalahan dalam menjabarkan 
penurunan rumus hukum Newton.  
 
d. Lama Waktu Yang diperlukan 
Benda Untuk Menempuh Jarak 
Tertentu  
Berdasarkan hasil pretest semua 
peserta didik salah dalam 
menyelesaikan soal pretest nomor 
4. Namun, setelah diberikan 
remediasi menggunakan 
multirepresentasi terjadi penurunan 
jumlah peserta didik yang salah 
yaitu sebanyak 12 peserta didik. 
Persentase proporsi penurunan 
jumlah peserta didik yang salah 
sebesar 58.62% dengan tingkat 
efektifitas sedang. 
Kesalahan peserta didik pada 
pretest terjadi karena sebagian besar 
peserta didik memilih untuk tidak 
menjawab atau tidak mengerjakan 
soal. Adapun kesalahan lain yang 
terjadi yaitu, peserta didik salah 
memasukan data dalam 
penyelesaian, salah menggunakan 
rumus, dan salah menjabarkan 
rumus sehingga hasil akhir yang 
dicari tidak sesuai dengan kunci 
jawaban. 
Untuk kesalahan pada soal posttest 
nomor 2 hanya terjadi pada 
sebagian kecil peserta didik. 
Adapun kesalahan tersebut yaitu 
peserta didik salah melakukan 
operasi hitung, dan sebagian peserta 
didik memilih untuk tidak 
menjawab operasi hitung. Hal ini 
terjadi karena peserta didik tidak 
menyimak materi yang diajarkan. 
Selain itu, beberapa peserta didik 
masih salah dalam membuat 
diagram gambar dan diagram fisis 
benda. Peserta didik salah dalam 
menempatkan arah panah 
percepatan atau arah panah jatuh 
benda.  
Kesalahan yang paling tampak dari 
semua jawaban peserta didik adalah 
pada soal nomor 3 posttest dimana 
sebuah mobil menghasilkan gaya 
dan melaju dengan percepatan 
tertentu yang memiliki hambatan 
angin dan jalan. Kesalahan pada 
posttest lebih disebabkan karena 
peserta didik tidak dapat pindah 
ruas rumus yang dicari pada soal 
sehingga peserta didik memilih 
untuk tidak sama sekali menjawab 
soal ini. Disamping itu, baik karena 
waktu yang tidak mencukupi atau 
karena keinginan peserta didik itu 
sendiri dapat menjadi kemungkinan 
penyebab beberapa peserta didik 
yang masih memilih untuk tidak 
menjawab soal. 
 
2. Penurunan Jumlah Kesalahan 
Peserta didik Dalam Menyelesaikan 
Soal 
Penelitian ini menemukan ada 
penurunan jumlah kesalahan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal 
sebelum dan sesudah diremediasi. 
Hasil temuan juga menunjukkan 
bahwa penggunaan multirepresentasi 
dapat mengurangi jumlah soal yang 
dijawab salah oleh setiap peserta 
didik. Sebanyak 15 peserta didik 
mengalami penurunan melakukan 
kesalahan dengan tingkat kategori 
tinggi, 6 peserta didik dengan tingkat 
kategori sedang dan 8 peserta didik 
dengan tingkat kategori rendah. 
Besar rata-rata persentase jumlah 
soal yang dijawab salah oleh tiap 
peserta didik sebelum diremediasi 
adalah sebesar 56,55 %, sedangkan 
setelah diremediasi adalah sebesar 
22,76%. Dengan kata lain, terjadi 
rata-rata penurunan jumlah kesalahan 
peserta didik sebesar 33,79%. Jika 
dinyatakan dengan tingkat efektifitas, 
rata-rata harga proporsi penurunan 
persentase jumlah kesalahan peserta 
didik sebesar 54,54% yang termasuk 
kategori sedang. 
Tingginya penurunan jumlah 
kesalahan peserta didik dapat dilihat 
pada soal yang dalam 
penyelesaiannya tidak cukup hanya 
menggunakan rumus dan operasi 
hitung matematik saja. Dimana saat 
mengerjakan soal pretest semua 
peserta didik setelah menuliskan data 
yang diketahui dan data yang 
ditanyakan langsung menggunakan 
rumus dan menjawab operasi hitung. 
Hal ini dapat dipahami bahwa sudah 
menjadi kebiasaan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal uraian 
fisika peserta didik langsung 
menggunakan rumus. 
 
3. Efektifitas Penggunaan 
Multirepresentasi Terhadap 
Penurunan Jumlah Peserta Didik 
Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa terjadi penurunan jumlah 
peserta didik yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal, 
kecuali pada soal posttest nomor 3 
terjadi peningkatan peserta didik yang 
mengalami kesalahan. Penurunan 
terbesar jumlah peserta didik yang 
melakukan kesalahan terjadi pada soal 
posttest nomor 4 dengan harga 
proporsi penurunan jumlah peserta 
didik yang salah sebesar 89,65%. 
Remediasi berupa pengajaran ulang 
menggunakan multirepresentasi di 
kelas X MIA2 SMA Negeri 8 
Pontianak memberikan tingkat 
efektifitas untuk rata-rata proporsi 
penurunan jumlah peserta didik yang 
melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal sebesar 0,43508 
atau jika dipersentasekan menjadi 
43,50% dengan kategori sedang 
menurut aturan barometer Hattie. 
Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan strategi ini cukup efektif 
untuk mengatasi kesalahan dalam 
menyelesaikan soal uraian hukum 
Newton. 
Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Arifiyanti (2013) dan Astuti (2014). 
Penelitian Arifiyanti (2013) 
menggunakan model PBL dengan 
pendekatan multirepresentasi 
menemukan adanya terjadi penurunan 
rata-rata presentase kesulitan peserta 
didik sebesar 41,59% dengan harga 
effect size 2,18 yang tergolong tinggi. 
Demikian juga oleh Astuti (2014) 
menemukan adanya perubahan jumlah 
peserta didik yang tidak dapat 
menyelesaikan soal hukum 
Archimedes, dengan rata-rata 
penurunan jumlah peserta didik yang 
tidak dapat menyelesaikan soal 
sebesar 34,025%. Selain itu, 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
terdapat perubahan kemampuan 
peserta didik yang signifikan dalam 
menyelesaikan soal pada materi 
hukum Archimedes di kelas XI IPA 3 
SMA Negeri 7 Pontianak tahun ajaran 
2013/2014 setelah diremediasi dengan 
menggunakan multirepresentasi. 
Penggunaan multirepresentasi 
juga cukup banyak memberikan 
pengaruh terhadap penurunan 
kesalahan dan jumlah peserta didik 
yang salah dalam menyelesaikan soal. 
Hal ini karena setelah diberikan 
perlakuan remediasi, ternyata 
sebagian besar peserta didik dalam 
menjawab soal posttest sudah 
menggunakan lebih dari satu macam 
representasi. Semua peserta didik 
sudah menggunakan representasi 
gambar berupa situasi soal meskipun  
masih terdapat beberapa peserta didik 
yang salah menggambarkan situasi 
awal soal terutama pada gambar besar 
kecilnya suatu benda yang memiliki 
massa bebeda. Semua peserta didik 
sudah menggunakan representasi fisis 
berupa diangram benda bebas tetapi 
masih ada beberapa peserta didik 
yang salah dalam menggambarkan 
diagram benda bebas, terutama pada 
gaya yang bekerja pada benda. Hal ini 
karena peserta didik masih kesulitan 
dalam menentukan gaya apa saja yang 
bekerja dan arah gaya yang bekerja 
pada suatu benda. Selain itu, semua 
peserta didik menggunakan 
representasi verbal pada pretest dan 
posttest berupa data yang diketahui 
yang diperoleh dari soal dan ditulis 
dalam penyelesaian soal dengan 
bentuk simbol. Akan tetapi masih 
terdapat beberapa peserta didik yang 
kurang lengkap dalam menuliskan 
data yang diketahui. 
Menurut Abdurrahman (2011) 
berbagai representasi yang baik 
dianggap sebagai kunci keberhasilan 
penguasaan konsep keilmuan tertentu. 
Terdapat dua motivasi yang patut 
dipertimbangkan dalam pembelajaran 
berbasi multirepresentasi, yaitu 
bagaimana peserta didik 
menggunakan representasi ketika 
memecahkan permasalahan dan 
mempelajari bagaimana cara terbaik 
mengajarkan pemecahan masalah 
menggunakan berbagai format 
representasi atau multirepresentasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan umum bahwa penggunaan 
remediasi menggunakan 
multirepresentasi efektif untuk 
menurunkan jumlah peserta didik yang 
mengalami kesalahan dalam 
menyelesaikan soal uraian terbatas 
tentang hukum Newton di kelas X MIA2 
SMA Negeri 8 Pontianak. Secara khusus 
kesimpulan kesimpulan disajikan dalam 
beberapa poin sebagai berikut: 
1. Profil kesalahan jawaban tertulis 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
pretest sehingga memperoleh hasil akhir 
yang tidak sesuai dengan kunci jawaban 
secara umum disebabkan karena peserta 
didik tidak memahami maksud soal 
secara menyeluruh. Sebagian besar 
kesalahan untuk lima soal pretest terjadi 
karena tidak menuliskan dan salah 
menuliskan satuan pada jawaban akhir, 
tidak menjawab sama sekali, salah 
menggunakan rumus dan salah 
melakukan operasi hitung matematik 
berupa salah memasukkan data ke dalam 
rumus. Profil kesalahan yang sama juga 
terjadi pada penyelesaian soal-soal 
posttest. Namun, terjadi penurunan 
jumlah peserta didik yang salah dalam 
menyelesaikan soal hingga memperoleh 
jawaban akhir. 
2. Ada penurunan jumlah kesalahan 
yang dilakukan oleh tiap peserta didik 
dalam menyelesaikan soal uraian tentang 
hukum Newton sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi menggunakan 
multirepresentasi. Besarnya harga 
proporsi rata-rata penurunan persentase 
jumlah kesalahan tiap peserta didik 
adalah sebesar 54,54% yang tergolong 
sedang. 
3. Remediasi dengan pengajaran ulang 
menggunakan multirepresentasi efektif 
terhadap penurunan jumlah peserta didik 
yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal uraian tentang 
hukum Newton. Adapun harga proporsi 
rata-rata penurunan persentase jumlah 
peserta didik yang salah dalam 
menyelesaikan soal adalah sebesar 
43,508% dengan tingkat efektifitas 
sedang. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya sebelum diberikan pretest 
terlebih dahulu diberikan tes 
pendahuluan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan dasar matematika 
peserta didik dan pengetahuan peserta 
didik tentang materi penunjang yang 
harus dikuasai. 
2. Waktu penelitian hendaknya 
disesuaikan agar tidak terlewat jauh 
setelah materi disampaikan oleh guru 
karena berkemungkinan peserta didik 
lupa dengan materi tersebut. 
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